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1. PENDAHULUAN

ABSTRAK

Kandidiasis merupakan penyakit infeksi jamur yang disebabkan oleh jamur
Candida albicans. Terdapat banyak tanaman secara empiris yang digunakan
sebagai obat, salah satunya sebagai antijamur. Tujuan dari review artikel ini yaitu
untuk membahas aktivitas antijamur dari beberapa tanaman terhadap jamur
Candida albicans. Metode yang digunakan dalam review ini yaitu studi literature
berdasarkan jurnal ilmiah nasional maupun internasional mengenai aktivitas
antijamur dari beberapa tanaman terhadap Candida albicans. Hasil dari review
artikel ini menunjukan bahwa beberapa tanaman diantaranya yaitu yaitu kayu manis
(Cinnamommum burmanni), daun pirdot (Sauraia vulcani Korth.), teh putih
(Camelia sinensis), umbi bawang merah (Allium cepa L.), gambir (Uncaria gambir
Roxb), kayu secang (Caesalpinia sappan L.), daun akasia (Acacia auriculiformis),
mangga (Mangifera indica L.), rimpang dan daun kunyit (Curcuma longa L.) dan
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans secara in vitro dilihat dari diameter zona hambat yang dihasilkan dari
masing-masing tanaman.

Key words: Aktivitas antijamur C. albicans, Antijamur ekstrak tanaman,
Kandidiasis.

ABSTRACT

Candidiasis is a fungus infection disease caused by Candida albicans. Many plants
are used empirically as medicine, one of which is an antifungal. The goal of this
review is to go over the antifungal activity of various plants against the fungus
Candida albicans. The method used in this review is a literature review based on
national and international scientific journals about the antifungal activity of various
plants against Candida albicans. The results of this review article show that some
of the plants include cinnamon (Cinnamommum burmanni), pirdot leaves (Sauraia
vulcani Korth.), white tea (Camelia sinensis), onion bulbs (Allium cepa L.), gambier
(Uncaria gambir Roxb. ), sappanwood (Caesalpinia sappan L.), acacia leaves
(Acacia auriculiformis), mango (Mangifera indica L.), rhizome and leaves of
turmeric (Curcuma longa L.) and starfruit (Averrhoa bilimbi L.) can inhibit the
growth of Candida. albicans in vitro seen from the diameter of the inhibition zone
produced from each plant.

Key words: Antifungal activity of C. albicans, Antifungal plant extract, Candidiasis

Penyakit infeksi jamur menjadi perhatian khusus di berbagai negara beriklim
tropis. Perkembangan infeksi jamur di Indonesia yang termasuk negara beriklim tropis
diakibatkan oleh udara lembab serta sanitasi yang kurang dan tingkat sosial ekonomi
yang rendah. Candida albicans (C. albicans) merupakan jamur oportunistik penyebab
insiden tertinggi infeksi jamur (Nurdianti, 2016). C. albicans adalah mikroorganisme
normal yang berada dalam tubuh manusia yang akan menjadi patogen jika tubuh
mengalami perubahan keseimbangan lingkungan dan penurunan pH (Loboda &
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Rowinska-Zyrek, 2017). C. albicans masih dianggap sebagai agen etiologi utama pada
kandidiasis (Kumar et al., 2021). C. albicans dapat menginfeksi kulit, kuku, membran
mukosa dan saluran gastrointestinal, serta dapat juga menyebabkan penyakit sistemik
(Kundu & Garg, 2012). Kandidiasis diperkirakan telah menyerang 20-25% populasi
dunia (Ricotta et al., 2018). Prevalensi pasien kandidiasis pada tahun 2016 di RSUD
Dr. Soetomo Surabaya menunjukkan bahwa jumlah pasien wanita lebih banyak
daripada pria yaitu sebanyak 56,6% (Puspitasari et al., 2019).

Antijamur yang biasa digunakan untuk mengobati kandidiasis di antaranya
nistatin, amfoterisin B dan golongan azol seperti flukonazol, itrakonazol, klotrimazol
dan ketokonazol. Berdasarkan penelitian Berkow & Lockhart, C. albicans dapat

menyebabkan resistensi terhadap flukonazol (Berkow & Lockhart, 2017). Kasus
resistensi terhadap flukonazol sebesar 34,07% dan 1,09% resisten terhadap amfoterisin
B (Poonam Chanderlal Sharma, 2013). Antijamur tersebut memiliki keterbatasan lain
seperti efek samping yang berat, penetrasi yang buruk pada jaringan tertentu dan
spektrum antijamur yang sempit (Martins et al., 2015). Terdapat beberapa penelitian
yang meneliti aktivitas antijamur dari berbagai tanaman seperti pada penelitian
Karlina, dkk. pada tahun 2016 yang menunjukkan bahwa kayu secang berpotensi
sebagai antijamur terhadap C. albicans. Serta pada penelitian Nurhidayah pada tahun

2014 menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder alkaloid dan flavonoid
memiliki aktivitas sebagai antijamur terhadap jamur C. albicans (Nurhidayah, 2014).

Review ini bertujuan untuk mengulas aktivitas farmakologi dari beberapa
tanaman khususnya pada aktivitas antijamur terhadap jamur C. albicans berdasarkan
studi literatur pada artikel-artikel penelitian sebelumnya.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam review ini adalah studi pustaka. Penelusuran
pustaka dilakukan secara online dengan menggunakan kata kunci “aktivitas antijamur
C. albicans”, “antifungal activity of C. albicans”, “antijamur ekstrak tanaman”,
“antifungal plant extract”, “kandidiasis” serta “candidiasis”. Pustaka yang digunakan
merupakan jurnal nasional terakreditasi SINTA, jurnal nasional berlISSN dan jurnal
internasional bereputasi yang terindeks Scopus yang didapat melalui database
Gooogle Scholar, Science Direct dan PubMed hingga diperoleh pustaka utama dan
pustaka pendukung. Penentuan pustaka utama yang dipilih dalam review artikel ini
adalah pustaka yang menampilkan data pengujian aktivitas antijamur dari berbagai
tanaman terhadap C. albicans dan merupakan pustaka publikasi 10 tahun terakhir.
Adapun pustaka pendukung merupakan jurnal yang menampilkan penelitian lain yang
mendukung pustaka utama untuk review artikel ini. Kemudian jurnal yang diperoleh
dilakukan skrining dan diambil informasinya untuk direview.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dari beberapa jurnal yang telah digunakan, terdapat beberapa tanaman yang
berpotensi memiliki aktivitas antijamur terhadap C. albicans. Berikut beberapa
tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antijamur yang diuji secara in vitro dengan

metode difusi dan dilusi.

Tabel 1. Tanaman yang memiliki aktivitas antijamur terhadap C. albicans metode

difusi
. Kandungan . Rerata
Nama Sedlﬁan Metabolit Konsentra3| Diameter Metode  Referensi
Tanaman Uji Efektif Zona
Sekunder
Hambat
Kayu manis Minyak cinamaldehyde, 20% 32,10 Hole (Rizki &
(Cinnamommum atsiri cinnamyl Panjaitan,
burmanni) acetate 2018)
Mangga Ekstrak Alkaloid, 0,1% 8,12 Hole (Ningsih,
(Mangifera metanol flavonoid, 2017)
indica L.) stereoid,
polifenol,
tanin, dan
saponin
Daun Kunyit Ekstrak Flavonoid, 60% 7,47 Hole (Pulungan,
(Curcuma longa  etanol steroid, 2017)
L) kurkumin,
minyak atsiri,
tanin.
Rimpang Minyak Kurkumin, 100% 7,83 Hole (Nadifah,
Kunyit atsiri flavonoid, 2018)
(Curcuma longa minyak atsiri
L.)
Daun Akasia Ekstrak Alkaloid, 5% 5,2 Kirby- (Sari &
(Acacia metanol flavonoid, Bauer  Sumadewi,
auriculiformis) tanin, 2019)
saponoin,
steroid dan
fenolik
Daun Pirdot Ekstrak Alkaloid, 80% 18,33 Kirby- (Anna et
(Sauraia etanol flavonoid, Bauer al., 2021)
vulcani Korth.) tanin,
saponoin,
glikosida
Teh Putih Ekstrak Flavonoid 28% 16,16 Kirby- (Asri et
(Camelia etanol Bauer al., 2016)
sinensis)
Kayu Secang Ekstrak Flavonoid, 40% 9,74 Hole (Karlina et
(Caesalpinia air terpenoid al., 2016)
sappan L.)
Umbi Bawang  Ekstrak Flavonoid, 50% 13,5 Kirby- (Anjelina
Merah (Allium etanol  alkaloid, tanin, Bauer & Butar -
cepalL.) saponin
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Butar,
2019)
10. Daun Gambir  Ekstrak Flavonoid, 2,5% 9 Hole (Rosa,
(Uncaria etanol alkaloid, 2021)

gambir Roxb) terpenoid,

saponin, tanin,
kuinon dan
steroid
PEMBAHASAN

Dari hasil review tersebut didapatkan 12 artikel penelitian mengenai tanaman
yang memiliki aktivitas antijamur terhadap C. albicans. Dari 10 tanaman tersebut
dilakukan pengujian secara in vitro dengan metode difusi dan dilusi. Metode penguian
difusi dilakukan untuk melihat rata-rata diameter zona hambat sediaan uji terhadap C.
albicans. Beberapa tanaman yang dilakukan pengujian dan diketahui memiliki
aktivitas antijamur terhadap C. albicans.

1. Kayu manis (Cinnamommum burmanni)

Kayu manis (Cinnamommum burmanni) merupakan tanaman obat dan digunakan
juga sebagai bumbu masakan serta dalam industri farmasi (Wijayanti et al., 2011).
Pada penelitian (Reppi et al., 2016) bahwa mengkonsumsi kayu manis dapat
menurunkan kolesterol, menurunkan kadar gula darah, antivirus, antijamur, antibakteri
dan antiparasit. Kayu manis diketahui mengandung minyak atsiri, flavonoid, kalsium
oksalat, tannin, saponin dan triterpenoid. Komponen terbesar minyak atsiri kulit kayu
manis yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba adalah sinamaldehid (Rahmah,
2021). Seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Rizki & Panjaitan, 2018)
mengenai aktivitas antijamur dari minyak atsiri kulit batang kayu manis
(Cinnamommum burmanni) terhadap C. albicans dengan metode difusi sumuran,
diketahui bahwa minyak atsiri kulit batang kayu manis pada konsentrasi 20% mampu
menunjukan efek penghambatan terhadap C. albicans dengan diameter zona hambat
32,10 mm.

2. Mangga (Mangifera indica L.)

Tanaman mangga (Mangifera indica L.) mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai obat herbal. Senyawa metabolit sekunder yang
terkandung didalam daun mangga ini diantaranya senyawa golongan flavonoid,
alkaloid, polifenol, steroid, saponin dan tanin (Ningsih, 2017). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Ningsih, 2017) membuktikan bahwa ekstrak metanol daun
mangga memiliki aktivitas antijamur dengan konsentrasi 0,1% mampu menghambat
pertumbuhan C. albicans dengan zona hambat sebesar 8,12 mm yang diuji
menggunakan metode difusi sumuran.
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3. Daun Kunyit (Curcuma longa L.)

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan tanaman yang telah banyak digunakan
sebagai obat tradisional oleh masyarakat Indonesia, selain itu kunyit juga digunakan
sebagai rempah masakan dan pewarna alami. Kunyit mengandung metabolit sekunder
kurkumin, flavonoid, alkaloid, fenol, tanin, terpenoid, dan minyak atsiri (Dutta, 2015).
Senyawa fenol dalam daun kunyit memiliki aktivitas antifungi (Shu et al., 2016).
Aktivitas antifungi tersebut dibuktikan dalam penelitian yang telah dilakukan
(Pulungan, 2017) mengenai aktivitas antijamur ekstrak etanol daun kunyit (Curcuma
longa L.) terhadap C. albicans dengan metode difusi sumuran, diketahui bahwa ektrak
etanol daun kunyit pada konsentrasi 60% mampu menunjukan efek penghambatan
terhadap C. albicans dengan diameter zona hambat 7,47 mm.

4. Rimpang Kunyit (Curcuma longa L.)

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan tanaman famili Zingiberaceae. Kunyit
diberbagai daerah dikenal dengan nama kunyir (Jawa), hunik (Batak), koneng (Sunda),
kuni (Toraja), kunit (Bugis) (Mutiah, 2015). Rimpang kunyit mengandung minyak
atsiri, kurkumin, flavonoid, alkaloid, fenol, tanin dan terpenoid ((Dutta, 2015).
Diantara senyawa tersebut, yang berperan sebagai antijamur adalah minyak atsiri,
flavonoid dan kurkumin (Zorofchian Moghadamtousi et al., 2014). Seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh (Nadifah, 2018) mengenai daya hambat minyak atsiri
rimpang kunyit terhadap pertumbuhan C. albicans menggunakan metode difusi
sumuran, diketahui bahwa diameter zona hambat yang dihasilkan oleh minyak atsiri
rimpang kunyit pada konsentrasi 100% yaitu sebesar 7,83 mm.

5. Daun Akasia (Acacia auriculiformis)

Daun akasia (Acacia auriculiformis) merupakan salah satu tanaman asli Indonesia
dan banyak digunakan sebagai tanaman upakara di daerah Bali (Hendrati, 2014).
Seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari & Sumadewi, 2019) mengenai
aktivitas antifungi dari ekstrak metanol daun akasia terhadap C. albicans dengan
metode Kirby-Bauer pada konsentrasi 10% menghasilkan zona hambat sebesar 5,2
mm. Senyawa yang terkandung didalam daun akasia diantaranya senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, saponoin, steroid dan fenolik. Salah satu metabolit sekunder yang
memiliki aktivitas antifungi yaitu saponin (Martins et al., 2015).

6. Daun Pirdot (Sauraia vulcani Korth.)

Berdasarkan penelitian (Anna et al., 2021) membuktikan bahwa daun pirdot
memiliki aktivitas antijamur. Dengan metode difusi agar diketahui bahwa ekstrak
etanol daun pirdot dengan konsentrasi 80% mampu menghambat pertumbuhan C.
albicans dengan diameter zona hambat 18,33 mm. Senyawa metabolit sekunder yang
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berperan dalam aktivitas antijamur yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponoin,
glikosida, terpen dan kumarin (Pawar et al., 2020).

7. Teh Putih (Camelia sinensis)

Berdasarkan penelitian (Asri et al., 2016) mengenai aktivitas antijamur dari
ekstrak etanol teh putih terhadap pertumbuhan C. albicans yang dilakukan dengan
metode difusi agar menggunakan paper disc, diketahui bahwa ekstrak etanol teh putih
memiliki aktivitas antijamur yang mampu menghambat pertumbuhan C. albicans
dengan daya hambat sebesar 16,16 mm pada konsentrasi 28%. Kandungan senyawa
yang terdapat didalam teh putih dan diduga berperan dalam penghambatan
pertumbuhan jamur C. albicans adalah senyawa flavonoid.

8. Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.)

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) sering digunakan sebagai bahan pewarna
kue, minuman dan sebagai tinta. Selain itu kayu secang juga banyak dimanfaatkan
untuk pengobatan jamur (Labigah & Marantika, 2021). Senyawa metabolit sekunder
yang terdapat didalam kayu secang dan berpotensi sebagai antijamur adalah flavonoid
dan terpenoid (Made et al., 2019). Seperti yang telah dibuktikan pada penelitian yang
dilakukan oleh (Karlina et al., 2016) bahwa ekstrak air kayu secang dengan konsentrasi
40% mampu menghambat pertumbuhan C. albicans dengan daya hambat sebesar 9,74
mm.

9. Umbi Bawang Merah (Allium cepa L.)

Selain biasa digunakan sebagai bumbu masakan, bawang merah (Allium cepa L.)
juga sering digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Indonesia.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mawandha, 2019) bawang merah
mengandung senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur.
Senyawa tersebut diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin (Arundhina et al.,
2012). Penelitian yang dilakukan oleh (Anjelina & Butar - Butar, 2019) membuktikan
bahwa dengan konsentrasi 50% ekstrak etanol umbi bawang merah mampu
menghambat pertumbuhan C. albicans dengan diameter zona hambat 13,5 mm.

10. Daun Gambir (Uncaria gambir Roxb)

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosa, 2021) menunjukan bahwa pada konsentrasi
2,5% ekstrak etanol daun gambir dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans
dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 9 mm. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa ekstrak etanol daun gambir memiliki aktivitas antijamur.
Senyawa golongan flavonoid katekin yang terkandung didalam tanaman gambir ini
diduga memiliki aktivitas antijamur (Suraini et al., 2015).
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Menurut Davis & Stout (Kandoli et al., 2016) aktivitas antijamur dapat
dikategorikan menjadi lemah, sedang, kuat dan sangat kuat. Pengukuran diameter zona
bening >20 mm memiliki daya hambat sangat kuat, diameter zona bening 10-20 mm
memiliki daya hambat kuat, diameter zona bening 5-10 mm mempunyai daya hambat
sedang dan pada diameter zona hambat <5 mm memiliki daya hambat lemah.

Berdasarkan pengkategorian aktivitas antijamur di atas, maka tanaman yang
termasuk antijamur sangat kuat adalah kayu manis (Cinnamommum burmanni) yang
menghasilkan diameter zona hambat 32,10 mm. Tanaman yang termasuk antijamur
kategori kuat yaitu daun pirdot (Sauraia vulcani Korth.), teh putih (Camelia sinensis)
dan umbi bawang merah (Allium cepa L.). Serta tanaman yang termasuk antijamur
kategori sedang diantaranya daun gambir (Uncaria gambir Roxb), kayu secang
(Caesalpinia sappan L.), daun akasia (Acacia auriculiformis), mangga (Mangifera
indica L.), rimpang dan daun kunyit (Curcuma longa L.).

Tabel 2. Tanaman yang memiliki aktivitas antijamur terhadap C. albicans metode

dilusi
Kandungan Rata-
No iy SEdlﬁan Metabolit Konsentra5| rata Metode Referensi
Tanaman Uji Efektif Jumlah
Sekunder .
koloni
1. Belimbing Sari Minyak atsiri, 100% 87 Dilusi  (Octaviani
Wouluh buah flavonoid, padat & Fadila,
(Averrhoa tanin dan 2018)
bilimbi L.) saponin
2. Gambir Ekstrak Katekin dan 100% 0,5 Dilusi  (Suraini et
(Uncaria etanol tanin padat al., 2015)

gambir Roxb)

1. Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.)

Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu tanaman yang
tumbuh subur di Indonesia dan sering digunakan sebagai bumbu masakan (Muhtadi et
al., 2012). Senyawa yang terkandung dalam belimbing wuluh dan diduga memiliki
aktivitas antijamur adalah flavonoid dan saponin (Pendit et al., 2016). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Octaviani & Fadila, 2018) dapat diketahui bahwa
sari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki aktivitas antijamur dengan
hasil rata-rata jumlah koloni yaitu 87 koloni pada konsentrasi 100% dan dapat
menurunkan jumlah koloni jamur C. albicans sebesar 55%.

2. Gambir (Uncariagambir Roxb)

Tanaman gambir (Uncariagambir Roxb) sering digunakan sebagai bahan
tambahan untuk menyirih oleh masyarakat Indonesia. Selain itu gambir juga banyak
dimanfaatkan sebagai obat herbal untuk obat diare, disentri dan sebagai obat luka
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bakar (Vensia Magdalena & Kusnadi, 2015). Senyawa katekin yang terkandung dalam
tanaman gambir dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans (Rosa, 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh (Suraini et al., 2015) menunjukan bahwa ekstrak etanol
gambir mempunyai aktivitas antijamur terhadap jamur C. albicans. Kadar Bunuh
Minimal (KBM) dari ekstrak etanol gambir terhadap C. albicans yaitu pada
konsentrasi 100% karena pada konsentrasi tersebut menghasilkan jumlah koloni jamur
lebih kecil dari 0,1%.

11. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review beberapa tanaman yang memiliki aktivitas antijamur
terhadap C. albicans secara in vitro diantaranya yaitu kayu manis (Cinnamommum
burmanni), daun pirdot (Sauraia vulcani Korth.), teh putih (Camelia sinensis), umbi
bawang merah (Allium cepa L.), gambir (Uncaria gambir Roxb), kayu secang
(Caesalpinia sappan L.), daun akasia (Acacia auriculiformis), mangga (Mangifera
indica L.), rimpang dan daun kunyit (Curcuma longa L.) dan belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.).
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